BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memiliki rumah adalah salah satu Kebutuhan pokok karena rumah adalah
temypat untuk berlindungs Setiap orang berusahia untuk dapat membeli rumah baik

secara kontan miupun secara krodit it tergantiung dengn kemampuan masing-
masmg um:g tlhh.:l nﬁuﬂuﬁ‘ ‘rumsh. Banyak pilikan yang dapat dijadikan

) ang untuk membeli rumah. Beberapa. urnngndl}mg tinggal
di lmm perkampungan don ada yang memilih tinggal di kawasan perumahan.
Hal itu tergantung dari masing- masing pihak untuk menilai tempat yang mereka
m‘luinjrmuumk bertempat tinggal, Sebagai kota terbesar kedua ﬂ-m'[enm
Sola atan Surakarta dengan basis ekonomi industri tekstil, W dan
pariwisata, layak menjadi incaran investasi properti. Bahkan dMNL adanya
kampus perguruan tinggi negeri, serta sekitar 22 perguruan tinggi swasta, kota itu
menjadi salah sato tujuan pendidikan lulusan SMA di lm.[l]

Banyaknya tempat hunian baru menuntut pembeli untuk lebili cermat dalam
memilih rumah yang akan mereka tinggali. Dengan kebutuhan untuk memiliki
pmwmmuhi i;hnhm cicilan; lokasi. l:lu:hL-lhiﬂtaes vang baik untuk
menarik pembeli menjadi semakin ketat, sehingga membunt pembeli menjadi sulit
dalam menentukan rumakh 'lejlﬂgﬂ:mm

Sehingga untuk membantu merencanakan pembelian rumah hunian tersebut
dibutuhkan suastu program. Program ini akan melzkukan pencarian rumah hunian

sesual kmtena yang dibutuhkan, sehingga dapal menjadi acuan umtuk memilih
rumah henian vang ideal bagi pembeli. Dengan menggunakan algoritma Fuzzy
Multi-Attribute Decision Making { FMADM) untuk meningkatkan efektifitas dalam

pengambifan keputusan.



FMADM memiliki beberapa metode yang dopat digunakan. Salah satunya
adalah metode Weighted Product (WP). Metode Weighted Product ini digunakan
karena lebih efisien dan dalam- waktu perhitungan lebih ringkas. Kelebihan
menggunakan metode int yaitu kita dapat menetapkan bobot atau nilai yang berbeda
untuk masing-masing  kriteria vang dianggnp penting, sehingga dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi masingmasing, Selain itu, metode
ini yuga memungkinkan untuk menghitung nilai total dari masing-masing alternatif
dengan mudah, sehingoa dapat m:pumhh dﬂm menentukan prioritas atau
urutan kepentingan dari setiap alternatif. Dengan sdanya pénclitian ini diharapkan
dapat umjilﬁjﬁun. mw dalam meneatuksn nmah hunian sesuni
dengan apa vung mereka butubkan[2].

1.2 Rumosan Masalsh

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penulis memumuskan

masalah dalam penelitian sebagai berikut:
I -'Bpma metode Weighted Product membantu menentukan rumah
hunian di kota sola?
o B@mﬂ impelentnsi metode Weighted Product dalnm menentukan
rumah hunian di kota solo!?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batassn masalsh yang digunakan penulis agar pembahasan dalam
penclitian ini tidak menyimpang dari pokok pernbahasan, maka digunakan batasan
msalah!ﬂhgﬂrhrﬂm’t

|. Hanyva membahas m mﬂ. melode Weighted Product untuk

menentukan rumah hunian di kota solo.
Penentuna rumah hunian menggunakan metode Weighted Produet
3. Parameter vang digunakan adalah harga, luas tansh, wakte tempuh ke pusat

[E=]
i

kota, fasilitas umum, dan perizinan.



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mengimplementasikan metode Weighted Product dalam menentukan
rumah hunion di kota solo.
2. Membangun sistem nmngg'umknn metode Weighted Product dalam

Pada bab ini berisi dasar-dasar teoni yang mendukung penelitian ini dan
penelitian terdahulu, serta metode yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB 111 METODE PENELITIAN



Pada bab ini berisi metode penelitian yang digunakan dalam pengerjaan
B S
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pengujian sistem dalam menentukan rumah hunian di kota solo.
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